BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui

hubungan antara preeklampsia dan berat bayi lahir rendah, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Angka kejadian preeklampsia di Rumah Sakit Katolik St.
Vincentius A Paulo, Surabaya selama Januari 2013-Desember
2013 adalah 47 kasus (5,9%) dari total 797 kelahiran.

Angka kejadian berat bayi lahir rendah di Rumah Sakit Katolik
St. Vincentius A Paulo, Surabaya selama Januari 2013-
Desember 2013 adalah 67 kasus (8,4%) dari total 797 kelahiran.
Terdapat hubungan yang signifikan antara preeklampsia dan
kejadian berat bayi lahir rendah dengan risiko untuk terjadinya
kejadian berat bayi lahir rendah sebesar 6,292 dibandingkan
dengan ibu yang tidak menderita preeklampsia pada convidens

interval 3,204 ; 12,357
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6.2. Saran

6.2.1. Bagi Petugas Pelayanan Kesehatan

Diharapkan berdasarkan penelitian ini agar petugas
pelayanan kesehatan dapat melakukan tindakan promotif terhadap
preeklampsia dan tindakan yang cepat dan tepat dalam menangani
kejadian preeklampsia agar mengurangi angka kejadian berat bayi
lahir rendah dan mencegah agar preeklampsia tidak sampai menjadi

eklampsia.

6.2.2. Bagi Masyarakat

Diharapkan agar masyarakat dapat mengenali faktor-faktor
risiko dan tanda-tanda preeklampsia sehingga dapat melakukan
tindakan pencegahan dan pengobatan agar tidak berlanjut ke

eklampsia dan tidak terjadi berat bayi lahir rendah.
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